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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. PENDIDIKAN KARAKTER 

1. Pengertian Pendidikan Karakter 

Penguatan pendidikan moral (moral education) atau pendidikan karakter 

(character education) dalam konteks sekarang sangat relevan untuk mengatasi krisis 

moral yang sedang melanda di negara kita. Krisis tersebut antara lain berupa 

meningkatnya pergaulan bebas, maraknya angka kekerasan anak-anak dan remaja, 

kejahatan terhadap teman, pencurian remaja, kebiasaan menyontek, penyalahgunaan 

obat-obatan, pornografi, dan perusakan milik orang lain sudah menjadi masalah sosial 

yang hingga saat ini belum dapat diatasi secara tuntas, oleh karena itu betapa 

pentingnya pendidikan karakter.  

Sebelum menuju ke pengertian pendidikan karakter terlebih dahulu akan 

dijelaskan mengenai pengertian pendidikan. Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara
18

. 

Pendidikan yang baik tidak terlepas dari seorang pendidik atau guru. Oleh 

karenanya diperlukan profesionalisme dalam mengajar. Dalam Undang-Undang 

Nomor 14 tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen menyatakan bahwa guru adalah 

pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak 

                                                           
18

Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1, ayat (1) 
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usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah
19

. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah segala 

upaya yang direncanakan untuk mempengaruhi orang lain baik individu, kelompok, 

atau masyarakat sehingga mereka melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku 

pendidikan yang bisa digunakan untuk mengubah dunia.Pendidikan merupakan salah 

satu cara untuk memperoleh ilmu. Dan ketika orang sudah berilmu maka Allah akan 

meninggikan derajatnya, sebagaimana disebutkan dalam Alquran surat almujadalah 

ayat 11 yang artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.dan Allah Maha mengetahui apa 

yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al Mujadalah: 11)
20

. 

Kata “karakter” mempunyai banyak sekali definisi dari para ahli. Menurut 

Poerwadarminta, kata karakter berarti tabiat, watak sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau 

budi pekerti yang membedakan seseorang dengan orang lain
21

. Lebih jauh seorang 

tokoh psikologi Amerika yang bernama Alport, mendefinisikan karakter sebagai 

penentu bahwa seseorang sebagai pribadi (character is personality evaluated). 

Sedangkan menurut Ahmad Tafsir menganggap bahwa karakter yaitu spontanitas 

manusia dalam bersikap, atau perbuatan yang telah menyatu dalam diri manusia, 

sehingga ketika muncul tidak perlu dipikirkan lagi. 
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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, (Bandung: Citra 

Umbara, 2011), hlm. 2-3 

20
Departeman Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, (Semarang : CV. Diponegoro, 2006), hlm. 434. 

21
Amirullah Syarbini, Buku Pintar Pendidikan Karakter; Panduan Lengkap Mendidik karakter Anak di 

Sekolah,Madrasah, dan Rumah, (Jakarta: As@-Prima Pustaka, 2012), hlm. 13 
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Pembentukan karakter juga tidak lepas dari peran guru, karena segala sesuatu 

yang dilakukan oleh guru mampu mempengaruhi karakter peserta didik. Karakter 

terbentuk dari tiga macam bagian yang saling berkaitan yakni pengetahuan moral, 

perasaan moral, dan perilaku moral
22

. Berdasarkan beberapa pendapat yang telah 

disebutkan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa karakter adalah sifat yang mantap, 

stabil, khusus yang melekat dalam pribadi seseorang yang membuatnya bersikap dan 

bertindak secara spontan, tidak dapat dipengaruhi oleh keadaan dan tanpa 

memerlukan pemikiran terlebih dahulu
23

. Dari konsep pendidikan dan karakter yang 

sudah dijelaskan di bagian atas maka muncul istilah pendidikan karakter (character 

education) yang ramai diperbincangkan oleh banyak kalangan.  

 

2. Tujuan Pendidikan Karakter 

 Pentingnya pendidikan karakter untuk segera dikembangkan dan 

diinternalisasikan, baik dalam dunia pendidikan formal maupun dalam pendidikan 

non formal tentu beralasan, karena memiliki tujuan yang cukup mulia bagi bekal 

kehidupan peserta didik agar senantiasa siap dalam merespon segala dinamika 

kehidupan dengan penuh tanggung jawab. Memang tidak dapat dipungkiri bahwa 

sudah sangat mendesak pendidikan karakter diterapkan di dalam lembagapendidikan 

negara Indonesia. Alasan- alasan kemerosotan moral, seharusnya membuat bangsa ini 

perlu mempertimbangkan kembali bagaimana lembaga pendidikan mampu 

menyumbangkan perannya bagi perbaikan kultur.Dalam Pasal 3 Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003 disebutkan bahwa pendidikan 
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Thomas Lickona, Pendidikan Karakter Panduan Mendidik Siswa Menjadi Pintar dan Baik, 

(Bandung: Nusa Media, 2008), hlm. 72. 
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Amirullah Syarbini, Buku Pintar Pendidikan Karakter; Panduan Lengkap Mendidik karakter Anak di 

Sekolah, Madrasah, dan Rumah, (Jakarta: As@-Prima Pustaka, 2012), hlm. 17-18 
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nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.
24

 

Pendidikan karakter bukan hanya tanggung jawab guru, tapi juga semua 

stakeholder pendidikan harus terlibat dalam rangka mengembangkan pendidikan 

karakter ini, bahkan pemangku kebijakan harus menjadi teladan terdepan. Sebagai 

seorang guru harus bekerja secara profesional, memberikan pelayanan yang optimal 

kepada peserta didiknya, dan bekerja dengan penuh kesabaran dalam membawa 

peserta didiknya menuju cita-cita pendidikan. Secara operasional tujuan pendidikan 

karakter dalam setting sekolah sebagai berikut: 

1. Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap penting 

dan perlu sehingga menjadi kepribadian kepemilikan peserta didik yang khas 

sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan. Tujuannya adalah memfasilitasi 

penguatan dan pengembangan nila-nilai tertentu sehingga terwujud dalam perilaku 

anak, baik pada saat masih sekolah maupun setelah lulus. 

2.  Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai yang 

dikembangkan oleh sekolah. Tujuan ini memiliki makna bahwa tujuan pendidikan 

karakter memiliki sasaran untuk meluruskan berbagai perilaku negatif anak 

menjadi positif.  

                                                           
24
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3. Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat dalam 

memerankan tanggung jawab karakter bersama. Tujuan ini bermakna bahwa 

karakter di sekolahharus dihubungkan dengan proses pendidikan dikeluarga.
25

 

Tujuan pendidikan karakter adalah membentuk bangsa yang tangguh, 

kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong royong, berjiwa 

patriotik, berkembang dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan teknologi yang 

semuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada tuhan yang maha esa berdasarkan 

pancasila
26

Tujuan pembentukan karakter menghendaki adanya perubahan tingkah 

laku, sikap dan kepribadian pada subjek didik
27

.Dari uraian di atas dapat dipahami 

bahwa tujuan diadakannya pendidikan karakter, baik di sekolah, madrasah maupun 

rumah adalah dalam rangka menciptakan manusia Indonesia yang seutuhnya, yaitu 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia 

serta memiliki tanggung jawab yang tinggi dalam menjalankan kehidupan ini.
28

  

 

3. Nilai-nilai pendidikan karakter 

Proses pendidikan karakter tidak selayaknya diajarkan dengan cara yang 

sempit. Sebab, hal itu akan menjadikan siswa mempunyai kecenderungan pemikiran 

yang sempit pula. Menurut Mu’in pendidikan karakter dalam konsep agama tidak 

melihat bahwa karakter yang ada dalam diri anak adalah produk dialektika dengan 

pengalaman historisnya dan sejarah hubungannya dengan orang lain. Keberagaman 

yang dialami oleh anak  semacam itu hanya akan menghasilkan sosok yang 
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Novan Ardy Wiyani, Membumikan Pendidikan Karakter di SD; Konsep, Praktik dan Strategi, 

(Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hlm. 70-72 
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mengetahui “halal” dan “haram” berdasarkan teks yang ditafsirkan secara saklek dan 

diseleksi atau ditafsirkan sesuai kepentingan tertentu. Proses internalisasi/penanaman 

nilai pendidikan karakter melalui beberapa tahapan. Mengacu pada teori yang 

dikembangkan oleh Muhaimin, proses penanaman nilai-Nilai pendidikan karakter 

melalui tahap-tahap sebagai berikut:  

a. Pertama, tranformasi nilai. Tahap ini merupakansuatu proses yang dilakukan oleh 

guru dalam menginformasikan nilai-nilai pendidikan karakter. Pada tahap ini 

hanya terjadi komunikasi verbal antara guru dan siswa. 

b. Kedua, tahap transaksi nilai. Dalam tahapan ini pendidikan karakter disajikan 

dengan jalan melakukan komunikasi dua arah atau interaksi antara siswa dengan 

guru yang bersifat interaksi timbal balik. 

c. Ketiga, tahap transinternalisasi. Tahap ini jauh lebih mendalam dari tahap 

transaksi. Pada tahap ini bukan hanya dialkukan dengan komunikasi verbal, 

melainkan juga sikap mental dan kepribadian ke dalam diri siswa. Jadi, pada tahap 

ini komunikasi kepribadian yang dijalankan guru kepada siswa lebih dominan dan 

berperan secara aktif.
29

Kemdikbud merilis beberapa nilai-nilai pendidikan 

karakter sebagaimana terlihat dalam tabel berikut ini: 

Tabel 2.1 

Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran 

No. Nilai Diskripsi 

1 Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran 

agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah 

agama lain, dan hidup rukundengan pemeluk agama lain. 

2 Jujur  Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya  

                                                           
29 Asmaun Sahlan & Angga Teguh Prastyo, Desain Pembelajaran Berbasis Pendidikan Karakter, 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hal. 36 
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sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan,  

tindakan dan pekerjaan 

3 Toleransi  Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, 

etnis, pendapat, sikap dan tindakan orang lain yang berbeda 

dari dirinya 

4 Disiplin  Tindakan yang menunjukkan perilaku tertibdan patuh pada 

berbagai ketentuan dan peraturan 

5 Kerja keras  Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam 

mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta 

menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 

6 Kreatif  Berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau 

hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki 

7 Mandiri  Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang 

lain dalam menyelesaikan tugas-tugas 

8 Demokratis  Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak 

dan kewajiban dirinya dan orang lain. 

9 Rasa ingin tahu Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui  

lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya,  

dilihat, dan didengar. 

10 Semangat kebangsaan  Cara berfikir, bertindak dan berwawasan yang menempatkan  

kepentingan bangsa dan Negara di atas kepentingan diri dan  

kelompoknya 

11 Cinta tanah air Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan  

kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap  

bangsa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik  

bangsa. 

12 Menghargai prestasi  Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
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menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan  

mengakui, serta menghargai keberhasilan orang lain. 

13 Bersahabat dan 

komunikatif 

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, 

bergaul,  dan bekerja sama dengan orang lain. 

14 Cinta damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain  

merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya 

15 Gemar membaca Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai 

bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 

16 Peduli lingkungan  Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mengecek kerusakan  

pada lingkungan alam sekitarnya, dan mengembangkan 

upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah 

terjadi. 

17 Peduli sosial  Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada 

orang lain dan masyarakat yang membutuhkan 

18 Tanggung jawab Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 

kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri 

sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), 

Negara dan Tuhan Yang Maha Esa 

 

Dari ke 18 nilai karakter diatas, peneliti hanya mengambil satu sub indikator 

yang akan diteliti yaitu: Pendidikan Karakter Religius Religius ialah sikap dan 

perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran 

terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama 

lain.
30

 Religius bisa diartikan dengan kata agama atau sifat religi. Agama menurut 

Frazer, seperti dikutip Nuruddin, merupakan sistem kepercayaan yang senantiasa 
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mengalami perubahan dan perkembangan sesuai dengan tingkat kognisi seseorang.
31

 

Menurut Nurcholish Madjid, agama bukan hanya kepercayaan kepada yang ghaib dan 

melaksanakan ritual-ritual tertentu. Agama adalah keseluruhan tingkah laku manusia 

yang terpuji, yang dilakukan demi memperoleh ridho Allah. Agama, dengan kata lain, 

meliputi keseluruhan tingkah laku manusia dalam hidup ini, yang tingkah laku itu 

membentuk keutuhan manusia berbudi luhur (ber-akhlaq karimah), atas dasar 

percayaatau iman kepada Allah dan tanggung jawab pribadi di hari kemudian.
32

 

Menurut Gay Hendrik dan Kate Ludeman dalam Ari Ginanjar, sebagaimana dikutip 

oleh Asmaun Sahlan, terdapat beberapa sikap religius yang tampak dalam diri 

seseorang dalam menjalankan tugasnya, antara lain.
33

 

a. Kejujuran  

b. Keadilan 

c. Bermanfaat bagi orang lain 

d. Rendah hati 

e. Bekerja efisien 

f. Visi ke depan 

g. Disiplin tinggih. 

Keseimbangan dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

relugius merupakan serangkaian praktek perilaku tertentu yang dihubungkan dengan 

kepercayaan yang dinyatakan dengan menjalankan agama secara menyeluruh atas 

dasar percaya atau iman kepada Allah dan tanggung jawab pribadi di hari kemudian. 
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 Nuruddin dkk, Agama Tradisional : Potret Kearifan Hidup Masyarakat Samin dan Tengger 

(Yogyakarta: LKIS, 2003), hal. 126 
32

 Roibin, Relasi Agama & Budaya Masyarakat Kontemporer, (Malang: UIN Maliki Press, 2009), hal. 
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33
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B. RELIGIUS 

1. Pengertian Religius 

Mengikuti penjelasan intelektual muslim Nurcholis Madjid dalam Ngainun 

Naim, agama sendiri bukan hanya kepercayaan kepada yang ghaib dan 

melaksanakan ritual-ritual tertentu. Agama adalah keseluruhan tingkah laku 

manusia yang terpuji, yang dilakukan demi memperoleh ridha Allah. agama, 

dengan kata lain, meliputi keseluruhan tingkah laku itu membentuk keutuhan 

manusia berbudi luhur (berakhlak karimah), atas dasar percaya atau iman kepada 

Allah dan tanggung jawab pribadi di hari kemudian. Dalam hal ini, agama 

mencakup totalitas tingkah laku manusia dalam kehidupan sehari-hari yang 

dilandasi dengan iman kepada Allah, sehingga seluruh tingkah lakunya 

berlandaskan keimanan dan akan membentuk akhlak karimah yang terbiasa dalam 

pribadi dan perilakunya sendiri.
34

Dengan demikian, menjadi jelas bahwa nilai 

religius merupakan nilai pembentuk karakter yang sangat penting artinya. 

Memang ada banyak pendapat tentang relasi antara religius dengan agama. 

Pendapat yang umum menyatakan bahwa religius tidak selalu sama dengan 

agama. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa tidak sedikit orang beragama, 

tetapi tidak menjalaankan ajaran agamanya secara baik. Mereka bisa disebut 

beragama, tetapi tidak atau kurang religius. Sementara itu ada, ada juga orang 

yang perilakunya sangat religius, tetapi kurang memperdulikan ajaran agama. 

Muhaimin berpendapat bahwa kata religius memang tidak selalu identik dengan 

kata agama, kata religius, menurut Muhaimin, lebih tepat diterjemahkan sebagai 

keberagaman. Keberagaman lebih melihat aspek yang sedikit banyak merupakan 
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Pembentukan Karakter Bangsa , (Jogjakarta : Arruz Media, 2012) hal. 124 



24 
 

 
 

misteri bagi orang lain karena menapaskan intimitas jiwa cita rasa yang mencakup 

totalitas ke dalam pribadi manusia, dan bukan pada aspek yag bersifat formal. 

Namun demikian keberagaman dalam konteks character building. Sesungguhnya 

merupakan manifestasi lebih mendalam atas agama dalam kehidupan sehari-

hari.2Dari uraian di atas menunjukkan bahwa religius tidak diartikan sebagai 

agama tetapi lebih luas dari itu yaitu keberagaman. Istilah nilai keberagaman 

merupakan istilah yang tidak mudah untuk diberikan batasan secara pasti. Ini 

disebabkan karena nilai merupakan sebuah realitas yang abstrak. Secara etimologi 

nilai keberagaman berasal dari dua kata yakni,: nilai dan keberagaman. Menurut 

Rokech dan Bank dalam Asmaun Sahlan, bahwasanya nilai merupakan suatu tipe 

kepercayaan yang berada pada suatu lingkup sistem kepercayaan yang berada 

dimana seseorang bertindak atau menghindari suatu tindakan, atau mengenai 

sesuatu yang dianggap pantaas atau tidak tidak menjalaankan ajaran agamanya 

secara baik. Mereka bisa disebut beragama, tetapi tidak atau kurang religius. 

Sementara itu ada, ada juga orang yang perilakunya sangat religius, tetapi kurang 

memperdulikan ajaran agama. Muhaimin berpendapat bahwa kata religius 

memang tidak selalu identik dengan kata agama, kata religius, menurut 

Muhaimin, lebih tepat diterjemahkan sebagai keberagaman. Keberagaman lebih 

melihat aspek yang sedikit banyak merupakan misteri bagi orang lain karena 

menapaskan intimitas jiwa cita rasa yang mencakup totalitas ke dalam pribadi 

manusia, dan bukan pada aspek yag bersifat formal. Namun demikian 

keberagaman dalam konteks character building. Sesungguhnya merupakan 

manifestasi lebih mendalam atas agama dalam kehidupan sehari-hari.
35
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Dari uraian di atas menunjukkan bahwa religius tidak diartikan sebagai 

agama tetapi lebih luas dari itu yaitu keberagaman. Istilah nilai keberagaman 

merupakan istilah yang tidak mudah untuk diberikan batasan secara pasti. Ini 

disebabkan karena nilai merupakan sebuah realitas yang abstrak. Secara etimologi 

nilai keberagaman berasal dari dua kata yakni,: nilai dan keberagaman. Menurut 

Rokech dan Bank dalam Asmaun Sahlan, bahwasanya nilai merupakan suatu tipe 

kepercayaan yang berada pada suatu lingkup sistem kepercayaan yang berada 

dimana seseorang bertindak atau menghindari suatu tindakan, atau mengenai 

sesuatu yang dianggap pantaas atau tidakpantas. Ini berarti pemaknaan atau 

pemberian arti terhadap suatu objek. Sedangkan keberagaman merupakan suatu 

sikap atau kesadaran yang muncul yang didasarkan atas keyakinan atau 

kepercayaan seseorang terhadap suatu agama.
36

 

Keberagaman atau religiusitas, menurut Islam adalah melaksanakan ajaran 

agama atau berIslam secara menyeluruh. Oleh karena itu setiap muslim, baik 

dalam berfikir, bersikap maupun bertindak,diperintahkan untuk melakukannya 

dalam rangka beribadah kepada Allah. Dimanapun dan dalam keadaan apa-pun, 

setiap muslim hendaknya ber-Islam. Di samping tauhid atau akidah, dalam Islam 

juga ada syari‟ ah dan akhlak.
37

 

Jadi secara umum makna Nilai-nilai religius adalah nilai-nilai kehidupan 

yang mencerminkan tumbuh kembangnya kehidupan beragama yang terdiri dari 

tiga unsur pokok yaitu aqidah, ibadah dan akhlak yang menjadi pedoman perilaku 

sesuai dengan aturan-aturan Illahi untuk mencapai kesejahteraan serta 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

2. Bentuk-bentuk Nilai-Nilai Religius  
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Keberagaman atau religiusitas seseorang diwujudkan dalam berbagai sisi 

kehidupannya. Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang 

melakukan perilaku ritual (beribadah) tetapi juga ketika melakukan aktivitas lain 

yang didorong oleh kekuasaan supranatural. Bukan hanya kegiatan yang tampak 

oleh mata tetapi juga aktivitas yang tidak tampak atau terjadi dalam hati 

seseorang. Karena itu, keberagaman seseorang akan meliputi berbagai macam sisi 

atau dimensi.
38

 

Dimensi nilai-nilai religius di antaranya, dimensi kayakinan atau akidah 

dalam Islam menunjukkan pada seberapa tingkat keyakinan muslim terhadap 

kebenaran ajaran agamanya, terutama terhadap ajaran-ajaran yang bersifat 

fundamental dan dogmatik. Di dalam keberIslaman, isi dimensi keimanan 

menyangkut keyakinan tentang Allah, para malaikat, Nabi/Rasul, kitab-kitab 

Allah, surga dan mereka serta qadha‟  dan qadar.Dimensi praktik agama atau 

syari‟ ah menyangkut pelaksanaan salat, puasa, zakat, haji, membaca al-Qur‟ an, 

do‟ a, zikir, ibadah qurban, i‟ tikaf di mesjid pada bulan puasa, dan 

sebagainya.Beberapa hal di atas termasuk „ubudiyah yaitu pengabdian ritual 

sebagaimana diperintahkan dan diatur di dalam al-qur‟ an dan sunnah. Aspek 

ibadah disamping bermanfaat bagi kehidupan duniawi, tetapi yang paling utama 

adalah sebagai bukti dari kepatuhan manusia memenuhi perintah-perintah Alloh.
39

 

Dimensi pengalaman atau akhlak menunjukkan pada seberapa muslim 

berperilaku yang dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya, yaitu bagaiamana 

individu-individu berelasi dengan dunianya, terutama dengan manusia lain. Dalam 
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keberIslaman, dimensi ini meliputi suka menolong, bekerjasama, berderma, 

mensejahterakan dan menumbuh kembangkan orang lain dan sebagainya.
40

 

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa nilai-nilai religius atau 

keberagaman terbentuk dari tiga dimensi, yang pertama yaitu berupa akidah atau 

kepercayaan kepada Allah SWT, kemudian berupa syariah atau praktik agama dan 

yang terakhir adalah akhlak seseorang sebagai wujud ketakwaan manusia kepada 

Tuhannya.  

 

C. DISIPLIN 

1. Pengertian Disiplin 

Kata disiplin berasal dari bahasa latin yaitu “discipilus” yang berarti 

“pembelajaran. Jadi, disiplin itu difokuskan pada pengajaran. Menurut Ariesandi 

arti disiplin sesungguhnya adalah proses melatih pikiran dan karakter anak secara 

bertahap sehingga menjadi seseorang yang memiliki kontrol diri dan berguna bagi 

masyarakat.
41

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia , menyatakan bahwa 

disiplin adalah: 

a. Tata tertib (di sekolah, di kantor, kemiliteran, dan sebagainya). 

b. Ketaatan (kepatuhan) pada peraturan tata tertib. 

c. Bidang studi yang memiliki objek dan sistem tertentu.
42

 

“Marliyn E. Gootman seorang alhi pendidikan dari University of Georgia 

di Anthens, Amerika, berpendapat bahwa disiplin akan membantu anak untuk 

mengembangkan kontrol dirinya, dan membantu anak mengenali perilaku yang 

salah lalu mengoreksinya.”Disiplin merupakan sikap mental yang tecermin dalam 
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perbuatan tingkah laku perorangan, kelompok atau masyarakat berupa kepatuhan 

atau ketaatan terhadap peraturan, ketentuan, etika, norma dan kaidah yang 

berlaku. Kedisiplinan dapat dilakukan dengan latihan antara lain dengan bekerja 

menghargai waktu dan biaya akan memberikan pengaruh yang positif terhadap 

produktivitas kerja pegawai. Disiplin merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 

agar tidak terjadi suatu pelanggaran terhadap suatu peraturan yang berlaku demi 

terciptanya suatu tujuan. “The Liang Gie mendefinisikan disiplin adalah keadaan 

tertib dimana orang-orang yang tergabung dalam suatu organisasi tunduk pada 

peraturan-peraturan yang telah ada dengan senang hati.” Good’s dalam Dictionary 

of eduacation mengartikan disiplin sebagai berikut: 

a.  Proses atau hasil pengarahan ataupengendalian keinginan, dorongan atau 

kepentingan guna mencapai maksud atau untuk mencapai tindakan yang lebih 

efektif.  

b. Mencari tindakan terpilih dengan ulet, aktif dan diarahkan sendiri, meskipun 

menghadapi rintangan.  

c. Pengendalian perilaku secara langsung dan otoriter dengan hukuman atau 

hadiah. 

d. Penekanan dorongan dengan cara yang tak nyaman dan bahkan menyakitkan. 

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

disiplin adalah suatu keadaan di mana sesuatu itu berada dalam keadaan tertib, 

teratur dan semestinya, serta ada suatu pelanggaran-pelanggaran baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Adapun pengertian disiplin peserta didik adalah 

suatu keadaan tertib dan teratur yang dimiliki oleh peserta didik di sekolah, tanpa 

ada pelanggaran-pelanggaran yang merugikan baik secara langsung maupun tidak 
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langsung terhadap peserta didik sendiri dan terhadap sekolah secara keseluruhan.
43

 

Budaya adalah sejumlah sikap dan tingkah laku yang telah dipelajari dan dimiliki 

oleh sekelompok manusia yang sudah menjadi kebiasaan. Setiap kelompok 

manusia di dalam suatu masyarakat mempunyai nilai budaya yang khas sifatnya.
44

 

Kedisiplinan adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari 

serangkaian perilaku yang menunjukan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, 

keteraturan dan ketertiban. Kedisiplinan dalam proses pendidikan sangat 

diperlukan karena bukan hanya untuk menjaga kondisi suasana belajar dan 

mengajar berjalan dengan lancar, tetapi juga untuk menciptakan pribadi yang kuat 

bagi setiap siswa. Disiplin termasuk salah satu dari 18 nilai-nilai luhur sebagai 

pondasi karakter bangsa yang dimiliki oleh setiap individu.  

 

D. PRESTASI BELAJAR 

1. Pengertian Prestasi Belajar 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, prestasi adalah hasil yang telah 

dicapai(dilakukan, dikerjakan dan sebagainya).
45

 Dan prestasi belajar sendiri 

diartikan penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh 

mata pelajaran, yang lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang 

diberikan oleh guru.
46

 Prestasi Belajar dalam Chaplin (2002) merupakan satu 

tingkat khusus perolehan atau hasil keahlian dalam karya akademis yang dinilai 

oleh guru-guru, lewat tes-tes yang dibakukan atau lewat kombinasi ke dua hal 

tersebut. Sumadi Suryabrata (2005) berpendapat bahwa prestasi belajar sebagai 
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hasil dari suatu proses yang biasanya dinyatakan dalam bentuk kuantitatif (angka) 

yang khusus diberikan untuk proses evaluasi, misalnya rapor, hasil ini dibagikan 

kepada siswa pada akhir semester setelah pelaksanaan ujian akhir.
47

  

Di dalam bidang pendidikan, siswa dikatakan memiliki prestasi baik bila 

menjadi juara kelas ataupun memperoleh nilai yang baik. Pengertian prestasi 

belajar di dalam kamus balai pustaka nasional, yaitu penguasaan pengetahuan dan 

keterampilanterhadap mata kuliah/pelajaran yang diberikan melalui hasil tes.
48

 

Dengan demikian, dari pengertian prestasi belajar yang peneliti kutip dari 

beberapa sumber tersebut, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah skor 

pencapaian hasil tes atau ujian yang diperoleh siswa, dimana tes atau ujian sebagai 

pengukuran kemampuan serta pemahaman belajar siswa atas pembelajaran yang 

telah dilakukan. Atau singkatnya, prestasi belajar lebih berkaitan dengan 

pengukuran pencapaian hasil belajar.  

Prestasi belajar menurut Tulus Tu'u adalah hasil yang dicapai seseorang 

ketika mengerjakan tugas atau kegiatan tertentu. Prestasi belajar siswa adalah 

hasil belajar yang dicapai ketika mengikuti dan mengerjakan tugas dan kegiatan 

pembelajaran disekolah.
49

 

Sedangkan menurut Sudjana, prestasi belajar adalah kemampuan yang 

dimilikisiswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar ditandai 

dengan perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku pada kebanyakan hal 

merupakan perubahan yang dapat diamati kebanyakan berkenaandengan aspek 

motorik. Perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar juga dapat menyentuh 

perubahan pada aspek afektif. Perubahan pada aspek ini umumnya tidak mudah 

                                                           
47

 Adiyo R, Beberapa Faktor Psikologis yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Mahasiswa diBidang 

Statistika 1 & 2 dalam Journal Tazkiya of Psychology (Jakarta: fakultas Psikologi UIN SyarifHidayatullah 

Jakarta, 2011), h. 271 
48

 Ibid, h. 271 
49

 Tulus Tu’u, Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa, h. 75 



31 
 

 
 

dilihat dalam waktu yang singkat, akan tetapi sering kali dalam rentang waktu 

yang relatif lama. Seorang anak oleh kedua orang tuanya dibiasakan berlaku 

santun dalam berbicara, bisa menghargai orang lain, mampu bersikap jujur dan 

lainnya merupakan aspek nilai-nilai dan kecerdasan emosional yang penumbuh 

kembangannya lebih memakan rentang waktu yang relatif lama untuk sampai 

pada perubahan yang lebih permanen.
50

 

Prestasi belajar siswa tersebut dinilai dari aspek kognitifnya karena 

bersangkutan dengan kemampuan siswa dalam pengetahuan atau ingatan, 

pemahaman, aplikasi, analisis dan evaluasi.  

 

E. AQIDAH AKHLAK 

1. Pengertian Akidah Akhlak 

Menurut bahasa, kata aqidah berasal dari bahasa Arab yaitu [ عَقْدً-يَعْقِدُ-عَقَدَ ] 

artinya adalah mengikat atau mengadakan perjanjian. Sedangkan Aqidah menurut 

istilah adalah urusan-urusan yang harus dibenarkan oleh hati dan diterima dengan 

rasa puas serta terhujam kuat dalam lubuk jiwa yang tidak dapat digoncangkan 

oleh badai subhat (keragu-raguan). Dalam definisi yang lain disebutkan bahwa 

aqidah adalah sesuatu yang mengharapkan hati membenarkannya, yang 

membuat jiwa tenang tentram kepadanya dan yang menjadi kepercayaan 

yang bersih dari kebimbangan dan keraguan.  

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat dirumuskan bahwa aqidah 

adalah dasar-dasar pokok kepercayaan atau keyakinan hati seorang muslim yang 

bersumber dari ajaran Islam yang wajib dipegangi oleh setiap muslim sebagai 

sumber keyakinan yang mengikat. Sementara kata “akhlak” juga berasal dari 
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bahasa Arab, yaitu [خلق] jamaknya  [أخلاق] yang artinya tingkah laku, perangai 

tabi’at, watak, moral atau budi pekerti. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

akhlak dapat diartikan budi pekerti, kelakuan.  

Dengan demikian, akhlak merupakan sikap yang telah melekat pada 

diri seseorang dan secara spontan diwujudkan dalam tingkah laku atau perbuatan. 

Jika tindakan spontan itu baik menurut pandangan akal dan agama, maka disebut 

akhlak yang baik atau akhlaqul karimah, atau akhlak mahmudah. Akan tetapi 

apabila tindakan spontan itu berupa perbuatan-perbuatan yang jelek, maka disebut 

akhlak tercela atau akhlakul madzmumah. 

 

2. Dasar Akidah Akhlak 

Dasar aqidah akhlak adalah ajaran Islam itu sendiri yang merupakan 

sumber-sumber hukum dalam Islam yaitu Al Qur’an dan Al Hadits. Al Qur’an dan 

Al Hadits adalah pedoman hidup dalam Islam yang menjelaskan kriteria atau 

ukuran baik buruknya suatu perbuatan manusia. Dasar aqidah akhlak yang 

pertama dan utama adalah Al Qur’an dan. Ketika ditanya tentang aqidah akhlak 

Nabi Muhammad SAW, Siti Aisyah berkata.”Dasar aqidah akhlak Nabi 

Muhammad SAW adalah Al Qur’an”. Islam mengajarkan agar umatnya 

melakukan perbuatan baik dan menjauhi perbuatan buruk. Ukuran baik dan buruk 

tersebut dikatakan dalam Al Qur’an. Karena Al Qur’an merupakan firman Allah, 

maka kebenarannya harus diyakini oleh setiap muslim. Dalam Surat Al-Maidah 

ayat 15-16 disebutkan yang artinya “Sesungguhnya telah datang kepadamu rasul 

kami, menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al-Kitab yang kamu sembunyikan 

dan banyak pula yang dibiarkannya. Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya 

dari Allah dan kitab yang menerangkan. Dengan kitab itulah Allah menunjuki 



33 
 

 
 

orang-orang yang mengikuti keridhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan 

kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada 

cahaya yang terang benderang dengan izinNya, dan menunjuki meraka ke jalan 

yang lurus”. 

Dasar aqidah akhlak yang kedua bagi seorang muslim adalah AlHadits 

atau Sunnah Rasul. Untuk memahami Al Qur’an lebih terinci, umat Islam 

diperintahkan untuk mengikuti ajaran Rasulullah SAW, karena perilaku 

Rasulullah adalah contoh nyata yang dapat dilihat dan dimengerti oleh setiap umat 

Islam (orang muslim). 

 

3.  Tujuan Akidah Akhlak 

Aqidah akhlak harus menjadi pedoman bagi setiap muslim. Artinya setiap 

umat Islam harus meyakini pokok-pokok kandungan aqidah akhlak tersebut. 

Adapun tujuan aqidah akhlak itu adalah : a) Memupuk dan mengembangkan dasar 

ketuhanan yang sejak lahir. Manusia adalah makhluk yang berketuhanan. Sejak 

dilahirkan manusia terdorong mengakui adanya Tuhan. Firman Allah dalam surah 

Al-A’raf ayat 172-173 yang artinya “Dan (Ingatlah), ketika Tuhanmu 

menguluarkan kehinaan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil 

kesaksian terhadap jiwa mereka, seraya berfirman: “Bukankah Aku ini Tuhanmu? 

“, mereka menjawab: “Betul (Engkau Tuhan kami), kami jadi saksi” (Kami 

lakukan yang demikian itu), agar dihari kiamat kamu tidak 

mengatakan: “Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang 

lengah terhadap ini (Keesaan tuhan)” atau agar kamu tidak 

mengatakan: “Sesungguhnya orang-orang tua kami telah mempersekutukan 

Tuhan sejak dulu, sedang kami ini adalah anak-anak keturunan yang 
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(datang) sesudah mereka. Maka apakah Engkau akan membinasakan kami karena 

perbuatan orang-orang yang sesat dahulu?” Dengan naluri ketuhanan, manusia 

berusaha untuk mencari tuhannya, kemampuan akal dan ilmu yang berbeda-

beda memungkinkan manusia akan keliru mengerti tuhan. Dengan aqidah akhlak, 

naluri atau kecenderungan manusia akan keyakinan adanya Tuhan Yang Maha 

Kuasa dapat berkembang dengan benar. b) Aqidah akhlak bertujuan pula 

membentuk pribadi muslim yang luhur dan mulia. Seseorang muslim yang 

berakhlak mulia senantiasa bertingkah laku terpuji, baik ketika berhubungan 

dengan Allah SWT, dengan sesama manusia, makhluk lainnya serta dengan 

alam lingkungan.  

Oleh karena itu, perwujudan dari pribadi muslim yang luhur berupa 

tindakan nyata menjadi tujuan dalam aqidah akhlak. c) Menghindari diri dari 

pengaruh akal pikiran yang menyesatkan. Manusia diberi kelebihan oleh Allah 

dari makhluk lainnya berupa akal pikiran. Pendapat-pendapat atau pikiran-pikiran 

yang semata-mata didasarkan atas akal manusia, kadang-kadang menyesatkan 

manusia itu sendiri. Oleh karena itu, akal pikiran perlu dibimbing oleh 

aqidah akhlak agar manusia terbebas atau terhindar dari kehidupan yang sesat.
51

 

 

F. PENGARUH PENDIDIKAN KARAKTER RELIGIUS DAN DISIPLIN 

TERHADAP PRESTASI BELAJAR AQIDAH AHKLAK 

Prestasi belajar aqidah ahklak merupakan hasil pencapaian yang diperoleh 

oleh siswa dalam bidang pelajaran aqidah ahklak. Pengaruh pendidikan karaker 

religius dan disiplin menjadi factor yang cukup penting dalam menentukan 

keberhasilan prestasi belajar aqidah ahklak siswa. Prestasi belajar aqidah ahklak 
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merupakan akibat dari pendidikan karakter religius dan disiplin. Dalam hal ini 

pendidikan karakter religius merupakan penanaman nilai-nilai ahklak dari 

pengimpletasikan dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan disiplin merupakan proses 

melatih pikiran dan karakter secara bertahan sehungga menjadi seseorang yang 

memiliki control diri dan berguna bagi masyarakat, dan aqidah ahklak adalah mata 

pelajaran yang mempelajari tentang dasar-dasar pokok kepercayaan atau keyakinan 

hati seseorang muslim yang bersumber dari ajaran agama islam. 

Pendidikan ahklak merupakan bagian dari pendidikan agama islam. Aqidah 

ahklak adalah awal dari akhir seruan islam. Ia merupakan kepercayaan kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. Sebagai konsekuensi dari keyakinan ini, maka Allah hanya satu-

satunya yang wajib disembah, dimohon peetunjuk dan pertolongan serta harus 

dipatuhi. Dalam sejarah disebutkan, orang yang memiliki ahklak islam yang sempurna 

adalah nabi Muhammad SAW. Al quran sendiri menjelaskan bahwa beliau memiliki 

budi pekerti atau ahklak yang perlu dicontoh oleh umat manusia. Ungkapan yang 

digunakan al quran adalah uswatun khasanah (teladan yang baik) bagi manusia. 

Bertolak dari pengertian uswatun khasanah maka perlu dihayati dan dikembangkan 

didalam mengamalkan ajaran-ajaran yang telah disampaikan oleh Rosulullah SAW, 

hal ini penting nantinya di dalam rangka pembentukan kepribadian siswa. 

Pendidikan karakter religius dan disiplin bertujuan untuk membentuk sikap 

dan kepribadian siswa sesuai dengan nilai-nilai ajaran agama islam. Para ahli 

pendidikan agama islam telah sepakat bahwa maksud dari pendidikan dan pengajaran 

bukanlah memenuhi otak anak didik dengan segala macam ilmu yang belum mereka 

ketahui, tetapi maksudnya ialah mendidik ahklak dan jiwa mereka, menemukan rasa 

fadilah (keutamaan), membiasakan mereka dengan kesopanan yang tinggi, 

mempersiapkan mereka untuk kehidupan yang suci seluruhnya ihklas dan jujur. Jadi 
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kita perlu persiapan dalam menghadapi anak usia sekolah dasar agar dapat hidup 

dilingkungannya, kita hendaknya memberikan dasar-dasar keagamaan untuk 

mewujudkan karakter religius dan kedisiplinan yang baik untuk menanamkan sikap 

moral dan perangi serta tingkah laku yang baik kepada anak didik, sehingga mereka 

dapat memiliki karakter dan kedisiplinan sesuai dengan yang diharapkan. 

Dengan prestasi belajar aqidah ahklak, diharapkan tingkah laku maupun 

perilaku yang ada pada diri siswa dapat menampilkan perbuatan-perbuatan  yang 

sesuai dengan ajaran rosululloh, sehingga nantinya akan terbentuk kepribadian  yang 

baik. Tujuan pendidikan aqidah ahklak tidak terlepas dari tujuan pendidikan agama 

islam karena dalam tujuan agama islam, tersirat tujuan pendidikan aqidah ahklak. 

 

G. KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU 

Pertama, penelitian tentang pendidikan karakter pernah diteliti oleh Akhadiyah 

Fitria dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Pendidikan Karakter Terhadap 

Prestasi Belajar Akidah Akhlak di MAN 2 Tulungagung”, Tujuan penelitian: (1) 

Untuk mengetahui pengaruh pendidikan karakter religius terhadap prestasi belajar 

Akidah Akhlak siswa di MAN 2 Tulungagung. (2) Untuk mengetahui pengaruh 

pendidikan karakter tanggung jawab terhadap prestasi belajar Akidah Akhlak siswa di 

MAN 2 Tulungagung. (3) Untuk mengetahui pengaruh pendidikan karakter terhadap 

prestasi belajar Akidah Akhlak siswa di MAN 2 Tulungagung. Hasil penelitian: 

(1)Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara pendidikan karakter religius 

terhadap  prestasi belajar Akidah Akhlak siswa di MAN 2 Tulungagung  Dari hasil 

analisis data pada taraf interval 5% menunjukkanbahwa t-hitung pendidikan karakter 

religius = 3,208lebih besar dari t-tabel = 2,010. (2)Ada pengaruh yang positif dan 

signifikan antara pendidikan karakter tanggung jawabterhadap prestasi belajar Akidah 
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Akhlak siswa di MAN2 Tulungagungyang ditunjukkan oleh t-hitung pendidikan 

kararkter tanggung jawab= 2,753lebih besardari t-tabel = 2,010. (3)Ada pengaruh 

yang positif lagi signifikan antara pendidikan karakter religius dan pendidikan 

karakter tanggung jawabterhadap prestasi belajar Akidah Akhlak siswa di MAN 2 

Tulungagungyang ditunjukkan oleh nilai F hitung= 11,850dan pengaruhnya sebesar 

30,3%. 

Kedua, pada skripsi Heni Martati yang berjudul “Implementasi Pendidikan 

Karakter Religius Dan Disipli Di Sd Negeri Srimulyo 2 Sragen”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan 1) Implementasi dari pendidikan karakter religius, 

2) Disiplin, 3) Kendala dan solusi, 4) Dampak yang ditemukan dari pendidikan 

karakter religius dan disiplin yang sudah diterapkan di sekolah. Penelitianini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian fenomenologi. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji 

keabsahan data dengan triangulasiteknik dan sumber. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter religius yang dilaksanakanseperti 

sholat dhuhur berjamaah, bersholawat, membaca asmaul husna, dan mengaji. 

Karakter disiplin yang dilaksanakan melalui kegiatan mematuhi tata tertib sekolah, 

melaksanakan upacara bendera. Kendala dan solusi yang ditemukan yaitu fasilitas 

keagamaan disekolah kurang memadai, dan siswa masih ada yang melanggar 

peraturan sekolah, solusi yang dilakukan yaitu dengan menyediakan ruangan khusus 

untuk beribadah, dan selalu mengingatkan siswa untuk mematuhi peraturan yang ada. 

Dampak yang ditemukan yaitu siswa menjadi mandiri, dan mau melaksanakan ibadah 

dengan baik.  
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Ketiga, pada skripsi M. Zainul Labib yang berjudul “Implementasi Pendidikan 

Karakter dan Pengaruhnya Terhadap Perilaku Akademik Siswa kelas VI SD Negeri 

Jombang 1 Ciputat” Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi 

pendidikan karakter yang diterapkan di SD Negeri Jombang 1 Ciputat dan mengetahui 

bagaimana pengaruhnya terhadap perilaku akademik siswa kelas VI. Dan penelitian 

ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian deskriptif. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar angket, lembar observasi dan 

lembar wawancara. Dengan jumlah responden 30 siswa dimana 20% dari jumlah 

populasi kelas VI yaitu 150 siswa, data implementasi pendidikan karakter terdiri 20 

item soal. Sementara data perilaku akademik siswa terdiri 20 item soal. Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang kuat atau tinggi implementasi 

pendidikan karakter terhadap perilaku akademik siswa dengan angka korelasi sebesar 

0,812 dan koefisien determinasi sebesar 67%. Faktor keterkaitan yang diberikan 

dalam kategori sedang dan masih terdapat 33% faktor-faktor lain yang memiliki 

keterkaitan dengan perilaku akademik siswa SD Negeri Jombang 1. Dari 33% faktor-

faktor lain tersebut adalah pengaruh dalam keluarga, pengaruh lingkungan masyarakat 

dan pengaruh sifat bawaan atau keturunan.  

Keempat, pada sekripsi Eka Desri Budyani yang berjudul : Hubungan disiplin siswa 

dengan prestasi belajar siswa SMK Swasta di kota Madiun. Tujuan peneliian ini meliputi; (1) 

mengetahui tingkat disiplin siswa SMK Swasta di kota Madiun: (2) mengetahui tingkat 

prestasi siswa SMK Swasta di kota Madiun; (3) mengetahui hubungan disiplin 0dengan 

tingkat prestasi belajar siswa SMK Swasta di kota Madiun. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif korelasional dan dilaksanakan di 

SMk Swasta di kota Madiun. Sampel ini diambil dengan teknik cluster proporsional random 

sampling. Teknik pengumpulan data digunakan adalah angket atau kuosioner. Kesimpulan 

penelitian ini adalah (1) tingkat disiplin siswa SMK Swasta di kota Madiun tergolong tinggi; (2) 

tingkat prstasi belajar siswa SMK Swasta di kota Madiun termasuk dalam latagori tinggi; (3) 
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terdapat hubungan yang positif  antara disiplin siswa dan prestasi belajar siswa Smk Swasta 

di kota Madiun. Semakin tinggi tingkat disiplin siswa SMK Swasta di kota madiun maka akan 

semakin meningkat prestasi belajar siswa. 

 

H. KERANGKA BERPIKIR PENELITIAN 

Kerangka berpikir adalah model (gambar) berupa konsep tentang hubungan 

antara variabel satu dengan berbagai faktor lainnya.Arti dari definisi di atas bahwa 

kerangka berfikir merukan gambaran tentang konsep bagaimana suatu variabel 

memiliki hubungan dengan variabel lainnya. Bagaimana faktor-faktor dalam 

penelitian tersebut dapat saling berhubungan. Kerangka berfikir juga landasan bagi 

seorang peneliti untuk menentukan hipotesis. Bagaimana kerangka berfikir bisa 

menentukan hipotesis? Dalam kerangka berpikir yang baik, akan dijelaskan pertautan 

antara variabel yang akan diteliti. Jadi jika ada dua variabel dalam penelitian misalnya 

variabel dependen dan independen. maka kerangka berfikir menjelaskan bagaimana 

hubungan kedua variabel tersebut disertai teori-teori yang mendukung. Adapun alur 

kerangka berpikir dalam penelitian ini, jika digambarkan maka akan berbentuk 

sebagai berikut. 
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Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

Pengaruh Pendidikan karakter Religius dan Disiplin Terhadap Prestasi Belajar Aqidah 

Akhlak Siswa di MIN 4 Tulungagung 
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Berdasarkan gambar tersebut, pendidikan karakter religius (independen) 

dilambangkan dengan    dan disiplin (independen) dilambangkan dengan     mempunyai 

pengaruh  yang simultan terhadap prestasi belajar (dependen) yang dilambangkan dengan Y. 

Dalam penelitian ini, penelitian pertama-tama mendeskripsikan teori tentang 

pendidikan karakter religius, disiplin dan prestasi belajar, selanjutnya melakukan penelitian di 

MIN 4 Tulunagung dengan mengambil sampel penelitian di kelas 4. Data yang diperoleh dari 

hasil penelitian selanjutnya di analisis secara kritis berdasarkan teori-teori penelitian yang 

diambil. Kemudian peneliti mengambil kesimpulan dari data yang di peroleh tersebut, setelah 

melakukan beberapa uji, yaitu uji instrumen dan uji prasyarat, yang kedua uji tersebut 

diperoleh dengan bantuan SPSS 16. For Windows.  Setelah uji instrumen dan prasyarat 

terpenuhi, peneliti kemudian melakukan uji hipotesis, untuk menentukan apakah hipotesis 

yang di ajukan peneliti dapat di terima atau di tolak sebagai kesimpulan dari penelitian ini.  

 

 


